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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Dari Ladang dan Dompeng ke Pasar: Studi 

Sejarah Sosial Ekonomi di Sikabau Kabupaten Dharmasraya Tahun 1970-

2016”. Penulisan ini ditujukan untuk melengkapi penulisan tentang sejarah sosial 

ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat yang ada di Sikabau Kabupaten 

Dharmasraya. Adapun kajian sejarah sosial ekonomi ini meliputi kehidupan 

masyarakat Sikabau, interaksi masyarakat Sikabau dengan masyarakat pendatang 

hingga terjadi konflik dan harmonisasi.  

Penulisan ini dilakukan dengan menggunakan metode sejarah yang terdiri 

dari empat tahapan yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Tahap 

awal adalah pengumpulan data atau sumber yang dilakukan melalui studi 

kepustakaan, studi kearsipan, dan studi lapangan dengan melakukan wawancara 

dengan pelaku sejarah sebagai metode lisan. Tahapan kedua, kritik menguji 

akurasi dan keabsahan sumber sejarah berdasarkan penganalisaan yang 

mendalam. Kritik dibagi juga menjadi dua yaitu kritik intern dan ekstrern. Kritik 

intern yaitu pengujian terhadap informasi dari sumber tersebut. Kritik ekstern 

yaitu pengujian terhadap materi sumber tersebut. Tahapan ketiga yaitu interpretasi 

yaitu menetapkan makna dan saling keterkaitan hubungan dari fakta yang telah 

diperoleh. Tahapan keempat, historiografi yaitu penulisan sejarah. Melalui 

tahapan-tahapan tersebut diupayakan penulisan ini bersifat deskriptif-analitis 

dalam urutan waktu yang kronologis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat 

Sikabau pada tahun 1970 hingga tahun 2014 terus mengalami perkembangan. 

Pada tahun 1970 masyarakat Sikabau hanya mengandalkan lahan pertanian seperti 

ladang dan sawah sebagai mata pencarian untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

sedangkan pada tahun 1999 masyarakat Sikabau sudah memiliki berbagai profesi 

selain berladang dan sawah, diantaranya adalah mendompeng. Mendompeng 

adalah satu profesi yang mengandalkan mesin dengan bantuan manusia sebagai 

pekerjanya yang tujuannya adalah untuk menambang emas. Kemudian hasil dari 

berladang dan mendompeng tersebut digunakan oleh masyarakat Sikabau untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan membeli barang-barang yang 

diperlukan di Pasar Sikabau. Tumbuh dan berkembangnya Pasar Sikabau 

dipengaruhi oleh perekonomian masyarakat Sikabau yang terus berkembang dari 

tahun ke tahun sehingga mengakibatkan Pasar Sikabau juga ikut berkembang, 

baik dari segi fisik maupun non fisik. Selain itu masyarakat Sikabau adalah 

masyarakat yang multikultural yang terdiri dari beberapa etnis yang beberapa kali 

menimbulkan konflik. Konflik tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor perbedaan agama, perbedaan kebiasaan dan lain sebagainya. 

Namun konflik itu tidak dibiarkan berlarut-larut sehingga tidak menimbulkan 

dampak yang buruk terhadap masyarakat. Akan tetapi selain konflik masyarakat 

Sikabau juga mampu menimbulkan harmonisasi karena adanya rasa saling 

menghargai. Harmonisasi dapat dilihat pada kehidupan sehari-hari seperti acara 

pernikahan, kematian, kelahiran dan lain sebagainya. 


